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i ABSTRAK

| Komite audit merupakan pihak yang dilimpahkan wewenang oleh dewan komisaris atas kontrol
perusahaan secara keseluruhan. Dengan adanya komite audit diharapkan dapat meningkatkan
=fisiensi dan efektivitas Sistem Pengendalian Internal (5P1) dalam pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi kemampulabaan perusahaan
tersebut, Namun belum seluruh perusahaan di Indonesia yang telah membentuk komite aodit |
khususnya perusahaan non manufaktur. Penelitian ini membahas pengaruh keberadaan komite
audit terhadap kemampulabaan perusahan-perusahan non manufaktur yang ada di Indenesia.
Masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah apakah perusahaan yang telah f
membentuk komite audit memiliki kemampulabaan yang berbeda dengan kemampulabaan
perusahaan yang belum membentuk komite audit. Kemampulabaan perusahaan salah satunya
akan tercermin dari tingkat ROI yang dicapai perusahaan, dimana ROl merupakan sesuatu yang
dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi oleh investor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kemampulabaan perusahaan
non manufakiur, Kemampulabaan perusahaan yang lelah membentuk komite audit berbeda
secara statistis dengan kemampulabaan perusahaan yang belum membentuk kemite audit. Hal
ini disebabkan perusahaan yang membentuk komite audit memiliki sistem pengendalian internal
yang lebih baik dan dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga mampu meningkatkan
kemampulabaan perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberadaan komite
audit pada perusahaan non manufaktur di Indonesia berpengaruh terhadap kemampulabaan
perusahaan tersebut. -,
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BAB1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian telsh mendorong terjadinva perubahan pada
perusahaan vang ada. Perubahan tersebut terutama sekali terlihat dari ukuran besar
kecilnva sehuah perusahaan. Sebuah perusahaan akan berkembang dar usaha
kecil meniadi usaha besar hahka bertaral internasional, 1Jan setiap perubahan
ukuran usaha tersehut akan menuntut perubahan pada tata kelola perusahaan vang
hersangkutan, Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam No: SE 03/PM/2002 dan
Peraturan Pencatatan Efek Nomor 339/ BEI/O7-2001 tanggal 21 Juli 2001 yang
mengatur tentang pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan agar berjalan secara efisien
dan efektif. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa perusahaan vang telah Go
Publik diwajibkan membentuk dewan komisaris independen dan komite audit.

Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi tata kelola perusahaan.
Besar kecil perusahaan tersebut salah satunva dapat dinilai dari jumlah (total)
aktiva vang dimiliki oleh perusahaan, Karena total aktiva memperlihatkan jumlah
kekayaan perusahaan yang digunakan dalam aktivitas perusahaan dalam upaya
mencapal laba yang dimginkan (ditargetkan). Setiap aktivitas yang dilaksanakan
dalam perusahaan membutuhkan pengawasan dan pengendalian agar aktivitas
tersebut berjalan sesuar dengan rencana. Disinilah dibutuhkannya komite audit
schagai pihak vang dilimpahkan wewenang dan tanggungjawab atas kontrol

perusahaan secara keseluruhan oleh dewan komisaris. Pembentukan komite audit



mi tergantung pada ukuran sebuah perusahaan, Apabila sebuah perusahaan
semakin besar schingga tanggungjawab dewan komisaris semakin luas maka
dewan komisaris akan melimpahkan tanggung jawab atas kontrol perusahaan
kepada pihak lain yaitu komite audit, namun apabila dewan komisaris masih
merasa sanggup melaksanakan tanggung jawabnyva atas kontrol perusahaan maka
ia akan melaksanakannva tanpa melimpahkan wewenangnyva pada pihak lain.
Oleh karena itu, pada saat sekarang masih banvak perusahaan vang herukuran
cukup besar namun tidak membentuk komite audit

Pada dasamya komite audit merupakan hal positif bagi perusahaandalam
hal menambah tingkat pengendahian perusahaan. Komite audit hertanggungjawab
atas Sistem  Pengendalian  Internal (SPI) perusahaan. SPI vang baik akan
merefleksikan adanva praktik manajerial vang baik sehingga meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Oleh karena itu komite audit
bertanggungiawab untuk melaksanakan fungsi-fungsi pengendailan intern vang
salah satunva adalah untuk menjaga aktiva perusahaan, Komite audit harus
mampu merancang kontrol vang efektif’ dalam penggunaan aktiva perusahaan
karena hal ini berkaitan dengan prifitabilitas perusahaan. Tingkat profitabilitas
perusahaan ini sangat berkaitan erat dengan pemegang saham terutama investor
dan kreditur.

Tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba. Tintuk itu perusabaan
melaksanakan bherhagai aktivitas baik aktivitas operasional, pendanaan, dan
investasi.  Dalam  pelaksanaan  ketiga  aktivitas tersebut, perusahaan akan

menggunakan aktivanva., Penggunaan aktiva tersebut harus efektif dan efisien



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh komite audit terhadap

kemampulabaan perusahaan vang dilihat dari return on  investment (ROI)

perusahaan baik pada perusahaan vang telah membentuk komite audit maupun

pada perusahaan vang tidak membentuk komite audit yang tergolong perusahaan

esar di [ndonesia.

Rerdasarkan  olahan  data  menggunakan program  SPSS  diperoleh

kesimpulan schagai berikut

I

Rerdasarkan hasil ufi beda rata-rata, diperoleh bahwa sampel mdepeniden
dengan asumsi variansi identik memiliki t-hitung sebesar 2.916 dengan
tingkat signifikansi (L005. Apahila variansi identik tidak diasumsikan
maka hasil t-hitung adalah 3. 019 dengan tingkat signifikansi 0,004, Hasil
pengujian uji beda dua rata-rata sampel independen menunjukkan hahwa
ROI perusahaan yang membentuk  komite audit dan tidak membentuk
komite audit adalah berbeda secara statistis. Hasil t-hitung positif
menunjukkan hahwa ROl perusahaan vang membentuk komite audit
secara statistis lebih besar dari ROT perusahaan vang tidak membentuk
komite audit. Ini berarti bahwa komite audit mampu meningkatkan RO
perusahaan sehingga juga meningkatkan kredibilitas perusahaan, persepsi

para investor dan cksistensi perusahaan.



2. Berdasarkan hasil up . nilat t-hitung yang diperoleh sebesar 2916
sedangkan nilai t-tabel > 2,00 dan t < -2.00, jadi terlihat bahwa nilai t-
hitung lebih besar daripada nilai t-tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa
return on investment perusahaan vang membentuk komite audit lehih besar
dari return on investment perusahaan yang tidak membentuk komite audit.

RBerdasarkan hasil uji beda rata-rata dan uji 1, maka komite audit memiliki

tad

pengaruh terhadap tingkat kemampulabaan perusahaan sehingga juga
mempengaruhi tingkat return (pengembalian) para pemegang saham, salah
satunva dalam bentuk RO Karena hasil uji beda rata-rata membuktikan
hahwa komite audit dapat meningkatkan ROI perusahaan sehingga juga
meningkatkan kredibilitas, cksistensi perusahaan, dan  persepsi para
investor. sedangkan hasil uji t juga membuktikan bahwa besar ROI
perusahaan vang membentuk komite audit lebih besar dari ROI perusahaan
vang tidak membentuk komite audit. Ini berarti komite audit berpengaruh
terhadap laba vang diperoleh perusahaan dengan merancang  Sistem
Pengendalian Intern (SP1) vang memadai sehinggea aktivitas operasional
semakin efisien dan efektif dan kineja perusahaan vang semakin membaik

pula.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

Selama  melakukan  penelitian ditemui berbagai  kendala  vang
menyehabkan penelitian ini memiliki - kelemahan. Kendala vang  paling
berpengaruh adalah kesulitan dalam memperoleh data. Schingga sampel penelitian

tidak maksimal karena data masih dalam jumlah vang terbatas. Hal ini
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